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 Abstrak 

Kata Kunci: 

Bullying, Self Harm, 

Remaja SMA 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara bullying dengan self harm 

pada remaja SMA di Pekanbaru. Bullying merupakan tindakan agresif yang dilakukan pelaku kepada 

korban, sehingga membuat korban merasa tertekan, cemas dan depresi yang mengarahkannya untuk 

melakukan self harm.  Hipotesis penelitian adalah terdapat hubungan antara bullying dengan self harm 

pada remaja SMA di Pekanbaru dengan arah hubungan yang positif dan apakah terdapat hubungan 

antara bullying baik secara verbal, physical, emotional, dan cyber dengan self harm pada remaja SMA 

di Pekanbaru. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang dilakukan pada 344 remaja di tiga 

SMA di Pekanbaru, 130 diantaranya berjenis kelamin laki-laki dan 214 lainnya berjenis kelamin 

perempuan. Subjek dikumpulkan menggunakan metode cluster random sampling. Berdasarkan hasil 

analisis ditemukan jika di teliti secara keseluruhan terdapat hubungan yang positif antara bullying 

dengan self harm dengan nilai sig. 0,000, dengan arah hubungan yang positif, serta terdapat hubungan 

antara bullying secara emotional dengan self harm, namun tidak ada hubungan antara bullying seacra 

verbal, physical, dan cyber. Adanya hubungan antara bullying secara emotional dengan self harm 

menjadi refleksi bagi remaja untuk melakukan pencegahan secara psikis maupun penanganan dalam 

menghindari bullying emotional yang tidak terlihat secara fisik. 

 

Abstract 

This study aims to determine whether there is a relationship between bullying and self-harm 

among high school adolescents in Pekanbaru. Bullying is defined as aggressive behavior perpetrated 

by an individual or group toward a victim, which may lead the victim to feel pressured, anxious, and 

depressed emotional states that can contribute to self harm behaviors. The research hypothesis proposes 

a positive relationship between bullying and self-harm among high school adolescents in Pekanbaru. 

Furthermore, the study investigates whether different forms of bullying verbal, physical, emotional, and 

cyber are each associated with self harm in this population. This study employed a quantitative research 

method and involved 344 in 3 high school students in Pekanbaru, consisting of 130 males and 214 

females. Participants were selected using a cluster random sampling technique. Based on the results of 

the analysis, it was found that there is a positive relationship between bullying and self-harm, with a 

significance value of 0.000, indicating a positive direction of the relationship. there is a positive 

relationship between bullying emotional and self-harm However, no significant relationship was found 

between verbal, physical, and cyber bullying and self harm. The presence of a relationship between 

emotional bullying and self-harm serves as a reflection for adolescents to engage in psychological 

prevention efforts and appropriate interventions to avoid emotional bullying, which is not physically 

visible 
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PENDAHULUAN  

Masa remaja merupakan masa perubahan yang terjadi dari masa kanak-kanak ke masa dewasa 

(Wahyuntari & Ismarwati, 2020). Rentang usia remaja pada jenjang SMA berkisar antara 15 sampai 18 tahun 

(Anggaraeni, 2023). Adanya perubahan pada masa remaja, membuat remaja merasa tertekan dalam hal 

emosional yang berpotensi menimbulkan stres dan emosi negatif  (Rahmy & Muslimahayati, 2021). Ketika 

mengalami suatu masalah, remaja biasanya akan kesulitan untuk menemukan solusi yang tepat, sehingga 

mengarahkan mereka kedalam tindakan yang membahayakan seperti Self Harm (Saputra et al., 2022).  

Self harm adalah tindakan yang dilakukan untuk menghilangkan perasaan tidak nyaman akibat suatu 

masalah dengan cara menyakiti diri sendiri tanpa mempertimbangkan apakah ada atau tidaknya keinginan dan 

niat untuk bunuh diri (Alifiando et al., 2022). Musslifah et al., (2024) mengatakan bahwa self harm merupakan 

perilaku yang dapat merugikan diri sendiri yang dilkaukan sebagai alasan individu untuk mengatasi tekanan 

psikologis. Selain dapat menyebabkan kerusakan pada fisik, self harm juga dapat membuat membuat 

kerusakan pada psikologis pelajar (Hakim & Sukmawati, 2023). 
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World Health Organization (2017) memprediksikan bahwa remaja yang melakukan self harm di usia 

13-17 tahun, 4,3% pada laki-laki dan 3,4% pada perempuan. Sedangkan berdasarkan hasil survei yang 

dilakukan oleh YouGov Omnibus (2019) dengan melibatkan 1.018 responden, sekitar 36,9% remaja yang 

mengalami self harm. 

Self harm memiliki beberapa bentuk, diantaranya menggores atau mencakar bagian tubuh tertentu, 

membenturkan kepala ke tembok, meninju diri sendiri, membakar beberapa bagian tubuh, mencegah 

penyembuhan luka, dan menjambak rambut, bentuk tindakan self harm yang paling umum dilakukan oleh 

remaja adalah menyayat tangan dengan pisau cutter atau silet yang biasanya dikenal dengan sebutan self-

cutting (Yulianan et al., 2023). Selain itu menyiksa diri dengan pemikiran dengan cara 

menyalahkan diri sendiri termasuk kedalam bentuk self harm (Nasution & Angraini, 2021). 

Selain dapat merusak pada fisik, self harm juga dapat menyebabkan masalah berat pada emosional, 

seperti sulit mengendalikan amarah, menyalahkan diri sendiri secara terus-menerus, merasa malu yang 

berlebihan, dan mengurung diri, bagi pelajar self harm dapat menurunkan motivasi belajar serta masalah pada 

hubungan sosialnya, self harm jika tidak diatasi dengan cepat dapat menyebabkan kematian tidak di sengaja 

atau menjadi alasan kuat individu untuk bunuh diri (Nock & Kessler, 2006).  

Mil et al., (2024) mengatakan bahwa faktor kesepian, merasa tidak mendapat perhatian dari orang tua, 

lingkungan yang tidak mendukung, dan tekanan sosial lainya seperti bullying dapat mendorong individu untuk 

melakukan self harm. Arifin et al., (2021) juga mengatakan bahwa penolakan oleh teman sebaya atau bullying 

dapat menjadi faktor pendorong untuk melakukan self harm. Bullying yang berkelanjutan tanpa penanganan 

yang tepat, dapat menyebabkan korban merasa tertekan, kehilangan kepercayaan diri, bahkan mengalami 

trauma, sehingga dapat mendorong seseorang untuk melakukan self harm yaitu sebagai bentuk hukuman diri 

dan membenci diri sendiri (Alini et al., 2024). 

Bullying adalah tindakan yang dilakukan oleh individu maupun berkelompok kepada seseorang yang 

dipandang tidak berdaya. Selain itu Junindra et al., (2022) juga menyebutkan bahwa bullying adalah tindakan 

agresif, kekerasan, dan menyakiti orang lain yang dilakukan secara berulang. Bullying merupakan tindakan 

agresif yang dilakukan pelaku dalam keadaan sadar secara berulang dengan maksud menyakiti, 

mengintimidasi, mempermalukan, dan menganggap remeh orang lain, bullying biasanya terjadi di lingkungan 

sekolah (Syamsul et al., 2024).  

 Damayanti et al., (2020) mengatakan bahwa dalam kasus bullying terdapat beberapa pihak yang terlibat, 

diantaranya bullies (pelaku), victim (korban), bystander (orang yang menyaksikan bullying). Seseorang yang 

menjadi sasaran perilaku agresif atau tindakan yang menyakitkan, namun hanya diam dan tidak mampu 

melawan atas perilaku menyakitikan yang dilakukan kepadanya di sebut bullying victim (Olweus, 1996). 

Remaja yang menjadi target bullying biasanya memiliki latar belakang atau perbedaan dari kebanyakan remaja 

di lingkungannya, terlebih lagi mereka yang memiliki keterbatasan dalam kemampuan tertentu, tidak hanya 

itu bahkan remaja yang memiliki kemampuan atau bakat istimewa pun dapat menjadi target bullying (Murphy, 

2011). 

Bullying memilik dampak buruk bagi kesehatan fisik dan mental korban (Diananda, 2019). Dampak 

buruk dari bullying mengakibatkan korban merasa cemas, kesepian, terganggunya emosional dan kesehatan 

mentalnya, sehingga lebih besar kemungkinan mengalami depresi bahkan mengarahkan pada tindakan bunuh 

diri, adapun yang menjadi alasan hal tersebut terjadi karena korban selalu merasa tidak diterima oleh 

lingkungan sekitarnya (Wahani et al., 2023). Bullying dapat membuat korban menjadi trauma berat yang 

berkepanjangan sehingga dapat berpengaruh terhadap hasil belajar akademik bagi seorang pelajar (Kanda & 

Rosulliya, 2024). 

Menurut Doğruer dan Yaratan (2014) bullying memiliki empat aspek, diantaranya verbal, physical, 

emotional, dan cyber. Mossige (2016) mengemukakan bahwa verbal bullying yang dilakukan oleh teman 

sebaya dapat meningkatkan perilaku self harm. Peng et al., (2019) mengatakan bahwa physical bullying 

memiliki hubungan yang kuat dengan self harm. Berdasarkan hasil penelitian Wurisetyaningrum et al., (2024) 

individu yang merasa tidak diperdulikan atau dikucilkan akan mengarahkan individu untuk 

melakukan self harm. Rahmatika dan Syahidin (2019) mengatakan bahwa cyberbullying dapat beresiko 

meningkatnya perilaku self harm. 

Febriana dan Rahmasari (2021) dalam penelitiannya mendapati adanya hubungan self harm dan 

keinginan untuk bunuh diri pada remaja korban bullying. Berdasarkan penelitian Serafini et al., (2023) di 

temukan bahwa bullying dan penindasan dapat meningkatkan risiko self harm. Myklestad dan Straiton (2021) 

juga mengatakan bahwa adanya hubungan yang kuat antara bullying dan self harm,  remaja yang mengalami 

bullying enam kali lebih tinggi melakukan self harm dibandingkan individu yang tidak pernah mengalami 

bullying.  
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Dari beberapa uraian fenomena diatas, penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui apakah terdapat 

hubungan yang signifikan antara Bullying secara verbal, physical, emotional dan cyber dengan self harm pada 

remaja SMA di Pekanbaru. Minimnya penelitian mengenai self harm pada remaja SMA yang berada di 

Pekanbaru  menggerakan peneliti untuk mengambil judul “Hubungan Bullying dengan Self Harm pada Remaja 

SMA di Pekanbaru”. 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menyebarkan skala bullying dan skala self harm. 

Subjek dalam penelitian ini merupakan remaja SMA di Pekanbaru. Teknik pengambian sampel dilakukan 

menggunakan teknik cluster random sampling. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 344 remaja di 3 SMA 

Pekanbaru. Data dikumpulkan dengan menggunakan dua skala, yaitu skala bullying dan skala self harm. Model 

respon skala yang digunakan adalah skala likert yang disusun dengan aitem favorable dan unfavorable. pada 

setiap aitem memiliki 5 alternatif pilihan jawaban. Skor (1) dinilai untuk "sangat tidak setuju", (2) untuk "tidak 

setuju", (3) untuk "netral", (4) untuk "setuju", (5) untuk "sangat setuju". 

Skala bullying yang disusun sendiri oleh peneliti berdasarkan aspek-aspek menurut Doğruer dan Yaratan 

(2014) yaitu verbal, physical, emotional, dan cyber, jumlah aitem yang digunakan dalam penelitian ini 

sebanyak 23 aitem dengan diskriminasi aitem 0,590 – 0,864 dan reliabilitas alpha croncbach 0,974. Contoh 

aitem dalam skala bullying adalah “teman-teman menyabarkan rumor buruk tentang saya”. Pada variabel self 

harm peneliti mengadaptasi skala milik Putri dan Afiati (2021) berdasarkan karakteristik menurut Walsh 

(2006) yaitu berdasarkan kepribadian pelaku, berdasarkan lingkungan keluarga pelaku, berdasarkan 

lingkungan sosial pelaku, dengan jumlah aitem yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 25 aitem dengan 

diskriminasi aitem 0,251– 0,669, dan reliabilitas alpha cronbach yakni 0,887. Contoh aitem dalam skala self 

harm adalah “saya sulit membuka diri dengan orang lain”. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Subjek dalam penelitian ini sebanyak 344 remaja di 3 SMA di Pekanbaru dengan deskripsi sebagai 

berikut: 
Tabel 1. Deskripsi Subjek Penelitian 

Kategori Keterangan Jumlah Subjek Presentase (%) 

Jenis Kelamin 

Laki-laki 130 37,8% 

Perempuan 214 62,2% 

Total 344 100% 

Asal Sekolah 

Sekolah 1 61 17,4% 

Sekolah 2 94 27,9% 

Sekolah 3 189 54,7% 

Total 344 100% 

Usia 

15 Tahun 55 16% 

16 Tahun 64 18,6% 

17 Tahun 124 36% 

18 Tahun 90 26,2% 

19 Tahun 11 3,2% 

Total 344 100% 

Berdasarkan tabel diatas diketahui jenis kelamin laki-laki berjumlah 130 orang (37,8%) dan Perempuan 

berjumlah 214 orang (62,2%). Siswa sekolah 1 berjumlah 61 (17,4%), siswa 2 berjumlah 94 (27,9%), dan 

siswa sekolah 3 berjumlah 189 (54,7%). Usia 15 tahun berjumlah 55 (16%), 16 tahun berjumlah 64 (18,6%), 

17 tahun berjumlah 134 (26%), usia 18 tahun berjumlah 90 (26,2%), dan usia 19 tahun berjumlah 11 (3,2%). 

Tabel 2. Deskripsi Statistik Variabel  Bullying dan Self Harm  
Variable Empirik Hipotetik 

Maks Min Mean SD Maks Min Mean SD 

Bullying 115 23 47,04 14,09 115 23 69 15,33 

Self Harm 98 47 71,84 8,457 125 25 75 25 

 

Berdasarkan tabel diatas, pada skala bullying dapat diketahui jumlah skor rata-rata (mean: 47,04 SD: 

14,09) empirik lebih kecil dari pada jumlah skor rata-rata (mean: 69, SD: 15,33) hipotetik pada bullying (47,04 

<69), hal ini menunjukkan bahwa bullying yang diteliti pada remaja SMA di Pekanbaru rendah.  Sedangkan 

pada skala self harm jumlah skor rata-rata (mean: 71,84 SD: 8,457) empirik lebih besar dari pada jumlah skor 

rata-rata (mean: 75, SD: 25) hipotetik pada self harm (71,84 <75), hal ini menunjukkan bahwa self harm yang 

diteliti pada remaja SMA di Pekanbaru rendah. 
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Tabel 3. Kategorisasi Self Harm (Y) 
 Kategori Nilai Frekuensi Presentase (%) 

 

 

 

Self Harm 

Sangat Rendah X ≤ 27 24 7% 

Rendah 27 < X ≤ 40 83 24,1% 

Sedang 32 < X ≤ 54,08 139 40,4 % 

Tinggi 54,08 < X ≤ 68,17 78 22,7 % 

Sangat Tinggi X > 68,17 20 5,8% 

Jumlah  344 100% 

 

 

 

 

Bullying 

Sangat Rendah X ≤ 27,91 22 6,4 % 

Rendah 27,91 < X ≤ 40 78 22,7 % 

Sedang 32 < X ≤ 54,08 167 48,5 % 

Tinggi 54,08 < X ≤ 68,17 47 13,7 % 

Sangat Tinggi X > 68,17 30 8,7 % 

Jumlah  344 100% 

 

Berdasarkan kategori di atas, pada skala self harm yang terdiri dari 344 sampel, 24 orang (7 %) dalam 

kategori sangat rendah, 83 orang (24,1 %) kategori rendah, 139 orang (40,4 %) kategori sedang, 78 orang (22,7 

%) kategori tinggi, dan 20 orang (5,8%) kategori sangat tinggi. Hal ini menunjukan bahwa frekuensi self harm 

pada remaja SMA di Pekanbaru berada pada kategori sedang yaitu 139 orang (40,4 %). 

Sedangkan pada skala bullying, terdapat 22 orang (6,4 %) kategori sangat rendah, 78 orang (22,7 %) 

kategori rendah, 167 orang (48,5 %) kategori sedang, 47 orang (13,7 %) kategori tinggi, dan 30 orang (8,7%) 

kategori sangat tinggi. Hal ini menunjukan bahwa frekuensi bullying  pada remaja SMA di Pekanbaru berada 

pada kategori sedang yaitu 167 orang (48,5 %). 

Uji Asumsi 

Uji normalitas yang dilakukan menggunakan skewness dan kurtosis. Diketahui bahwa pada variabel 

bullying nilai signifikan skewness 0,954 dan kurtosis 1.766 dan pada variabel self harm nilai signifikan 

skewness 0,042 dan kurtosis 0,079 yang artinya data pada kedua variabel tersebut berdistribusi normal. 

Sedangkan pada uji linearitas, diketahui bahwa pada variabel bullying dan variabel self harm memiliki nilai 

signifikan P<0,001 yang artinya menunjukan hubungan yang linear, aspek bullying verbal dan variabel self 

harm nilai signifikan P<0,001 yang artinya menunjukan hubungan yang linear, aspek bullying physical dan 

variabel self harm nilai signifikan P 0,001 yang artinya menunjukan hubungan yang linear. aspek bullying 

emotional dan variabel self harm nilai signifikan P<0,001 yang artinya menunjukan hubungan yang linear, 

aspek bullying cyber dan variabel self harm nilai signifikan P<0,001 yang artinya menunjukan hubungan yang 

linear. 

Uji Multikoleniaritas 
Tabel 4. Uji Multikoleniaritas 

Aspek Bullying Collinearity Statistic Keterangan 

Tolerance VIF 

Verbal 0,316 3,168 Tidak Multikolinearitas 

Physical 0,569 1,759 Tidak Multikolinearitas 

Emotional 0,399 2,508 Tidak Multikolinearitas 

Cyber 0,375 2,665 Tidak Multikolinearitas 

 

Berdasarkan tabel diatas hasil uji multikolinearitas di atas. Hasil pada aspek verbal nilai tolerance 0,316 

dan VIF 3,168, pada aspek physical nilai tolerance 0,569 dan VIF 1,759, pada aspek emotional nilai tolerance 

0,399 dan VIF 2,508, dan pada aspek cyber nilai tolerance 0,375 dan VIF 2,665. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini terbebas dari gejala multikolinearitas. 

Uji Regresi Linear Berganda 
Tabel 5. Uji Regresi Linear Berganda 

Variabel Regresi Sig. Keterangan 

Bullying dengan Self Harm 0,293 0,000 Signifikan 

Bullying Verbal dengan Self Harm 0,120 0,188 Tidak Signifikan 

Bullying Physical dengan Self Harm -0,039 0,565 Tidak Signifikan 

Bullying Emotional dengan Self Harm 0,273 0,000 Signifikan 

Bullying Cyber dengan Self Harm -0,023 0,785 Tidak Signifikan 

Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa nilai sig. antara bullying dan self harm sebesar 0,000 yang 

berarti lebih kecil dari p<0,05 maka hal ini menunjukan bahwa hipotesis diterima, artinya terdapat hubungan 

antara bullying dan self harm. 
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Nilai sig. antara bullying verbal dan self harm sebesar 0,188 yang berarti lebih besar dari p<0,05 maka 

hal ini menunjukan bahwa hipotesis ditolak, artinya tidak terdapat hubungan antara bullying verbal dan self 

harm dengan arah hubungan positif. Nilai sig. antara bullying physical dan self harm sebesar 0,565 yang berarti 

lebih besar dari p<0,05 maka hal ini menunjukan bahwa hipotesis ditolak, artinya tidak terdapat hubungan 

antara bullying physical dan self harm dengan arah hubungan negatif. Nilai sig. antara bullying emotional dan 

self harm sebesar 0,000 yang berarti lebih kecil dari p<0,05 maka hal ini menunjukan bahwa hipotesis diterima, 

artinya terdapat hubungan antara bullying emotional dan self harm dengan arah hubungan positif. Nilai sig. 

antara bullying cyber dan self harm sebesar 0,785 yang berarti lebih besar dari p<0,05 maka hal ini menunjukan 

bahwa hipotesis ditolak, artinya tidak terdapat hubungan antara bullying cyber dan self harm dengan arah 

hubungan negatif. 

Pembahasan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti mendapati adanya hubungan antara bullying 

dengan self harm pada remaja SMA di Pekanbaru, hal ini sejalan dengan tujuan penelitian ini utuk mengetahui 

hubungan antara bullying dengan self harm pada remaja SMA di Pekanbaru. Adapun arah hubungannya yaitu 

positif, artinya semakin tinggi bullying maka semakin tinggi pula self harm pada remaja SMA di Pekanbaru. 

Sebaliknya, semakin rendah bullying maka semakin rendah pula self harm pada remaja SMA di Pekanbaru. 

Peneliti menemukan kesesuaian terhadap hasil penelitian terdahulu oleh Klomek et al., (2016) dalam 

penelitiannya mengatakan bahwa terdapat hubungan positif antara pengalaman bullying dengan self harm. 

Febriana dan Rahmasari (2021) juga dalam penelitianya mendapati adanya hubungan self harm dan 

keinginan untuk bunuh diri pada remaja korban bullying. Penelitian yang dilakukan oleh Serafini et al., (2023) 

menemukan bahwa bullying dan penindasan dapat meningkatkan risiko self harm. Myklestad dan Straiton 

(2021) juga mengatakan bahwa terdapat hubungan yang kuat antara bullying dan self harm, dan remaja yang 

mengalami bullying enam kali lebih tinggi melakukan self harm dibanding individu yang tidak pernah 

mengalami bullying. 

Dari hasil pengkategorisasian tingkat self harm, peneliti menemukan bahwa pada remaja SMA di 

Pekanbaru self harm berada dikategori sedang. Meskipun tingkat self harm sedang, namun masih ada remaja 

SMA yang kecenderungan melakukan self harm. Remaja yang melakukan self harm merupakan bentuk 

pelampiasan emosi yang dapat dipengaruhi oleh lingkungan sekitar yang kurang mendukung, sehingga 

menimbulkan perasaan tertekan (Hakim & Sukmawati, 2023). Hal ini juga di dukung oleh penelitan yang 

dilakukan oleh Putri dan Nusantoro (2020) yang juga mendapati perilaku self harm dalam kategori sedang.  

Dalam penelitian ini juga didapati bahwa tingkat bullying pada remaja SMA di Pekanbaru dalam 

kategori sedang. Penemuan ini juga didukung oleh penelitian Ruswita et al., (2020) yang mengatakan bahwa 

tingkat bullying di sekolah dalam kategori sedang. Aminah dan Nurdinah (2019) mengatakan bahwa bullying 

pada siswa sekolah dalam kategori sedang, meskipun demikian dapat diartikan bahwa sebgain besar siswa 

mengalami kecenderungan bullying. Selain itu, Rahayu dan Permana (2019) juga mengatakan bahwa bullying 

masih terjadi dilingkungan sekolah walaupun dalam kategori sedang, hal tersebut terjadi karena kurang nya 

empati pelaku bullying serta kurangnya pencegahan yang dilakukan disekolah.  

Penelitian ini mendapati adanya hubungan antara bullying emotional dan self harm dengan arah 

hubungan positif. Temuan ini juga didukung oleh hasil penelitian Wurisetyaningrum et al., (2024) yang 

menyatakan bahwa individu yang merasa tidak diperdulikan atau dikucilkan akan membuat mereka merasa 

tidak berharga, sehingga dapat mengarahkan mereka untuk melakukan self harm. Doğruer dan Yaratan (2014) 

mengatakan bahwa bullying emotional adalah jenis bullying yang tidak berhubungan dengan kata-kata atau 

kontak fisik, contohnya seperti mengintimidasi, pengucilan, dan penolakan. 

Meskipun adanya hubungan antara bullying emotional dan self harm, namun tidak adanya hubungan 

antara  bullying secara verbal, physical, dan cyber dengan self harm. Kasenda et al., (2023) mengatakan bahwa 

tindakan seperti saling mengejek dan memukul sering terjadi disekolah, mereka menganggap bahwa hal 

tersebut hanya sekedar candaan. Dari pernyataan tersebut peneliti menyimpulkan bahwa tidak adanya 

hubungan antara bullying secara verbal, physical dan cyber dengan self harm disebabkan oleh anggapan remaja 

SMA bahwa hal tersebut hanya sebuah candaan, sehingga tidak menyebabkan remaja merasa tertekan secara 

emosional. 

Dalam psikologi klinis, self harm dapat dipahami sebagai mekanisme pertahanan diri untuk mengatasi 

konflik internal, seperti perasaan bersalah, marah, atau takut. Self harm juga dapat menjadi cara untuk 

mengalihkan perhatian dari emosi negatif dan mengurangi perasaan tidak nyaman (Valencia et al., 2021). Mil 

et al., (2024) mengatakan bahwa bullying baik di sekolah, keluarga, maupun lingkungan sekitar, dapat 

menyebabkan rasa sakit emosional yang mendalam. Akibatnya, individu yang mengalaminya cenderung 

merasakan berbagai emosi negatif seperti kesedihan mendalam, kemarahan, kekecewaan, tekanan, hingga 
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depresi, salah satu cara yang mungkin dilakukan untuk mengalihkan atau melampiaskan perasaan tersebut 

adalah dengan melakukan self harm sebagai bentuk pelampiasan atas tekanan emosional yang dialami. 

Berdasarkan pembahasan diatas dan dengan dukungan beberapa penelitian sebelumnya, maka peneliti 

dapat menjawab rumusan masalah dari penelitian ini yaitu apakah terdapat hubungan antara bullying dengan 

self harm pada remaja SMA di Pekanbaru. Dari pemaparan yang telah disajikan diatas menunjukkan bahwa 

antara bullying dengan self harm pada remaja SMA di Pekanbaru memiliki hubungan positif yaitu semakin 

tinggi bullying maka semakin tinggi pula self harm pada remaja SMA di Pekanbaru. Sebaliknya, semakin 

rendah bullying maka semakin rendah pula self harm pada remaja SMA di Pekanbaru. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat hubungan antara 

bullying dengan self harm pada remaja SMA di Pekanbaru. Arah hubungan dalam penelitian in yaitu positif, 

yaitu semakin tinggi bullying maka semakin tinggi pula self harm pada rema SMA di Pekanbaru. Sebaliknya, 

semakin rendah bullying maka semakin rendah pula self harm pada remaja SMA di Pekanbaru. Selain itu 

didapati pula adanya hubungan antara bullying emotional dengan self harm dengan arah hubungan positif, 

tidak adanya hubungan antara bullying verbal dengan self harm dengan arah hubungan positif, bullying 

physical dengan self harm dengan arah hubungan negatif, dan bullying cyber dengan self harm dengan arah 

hubungan negatif. 
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